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ANALISIS SEMIOTIKA NILAI-NILAI PATRIOTISME DALAM FILM 13 

BOM DI JAKARTA KARYA ANGGA DWIMAS SASONGKO 

 

Oleh: 

Iqbal Oktariadi 

NPM 2170201093 

ABSTRAK 

Film merupakan salah satu media komunikasi visual yang digunakan 

pembuatnya untuk menyampaikan pesan, ide, gagasan, bahkan kritik sosial 

terhadap kondisi masyarakat. Film 13 Bom di Jakarta karya Angga Dwimas 

Sasongko mengangkat isu terorisme dan mempertontonkan perjuangan aparat 

keamanan dalam menghadapi ancaman terhadap keutuhan negara. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menemukan dan memahami bentuk-bentuk nilai 

patriotisme yang muncul dalam film. Roland Barthes memaknai semiotika sebagai 

sistem tanda yang dianalisis melalui tiga tingkatan makna, yaitu denotasi, 

konotasi, dan mitos. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode studi dokumentasi. Data yang dianalisis berupa 7 screen captures 

dari film, yang dipilih berdasarkan kemunculan nilai-nilai patriotisme seperti 

kesetiaan, keberanian, rela berkorban, dan cinta terhadap bangsa serta negara. 

Teknik triangulasi digunakan untuk menjamin keabsahan data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa film 13 Bom di Jakarta merepresentasikan nilai-nilai 

patriotisme melalui berbagai elemen sinematik seperti dialog, ekspresi tokoh, latar 

tempat, dan simbol-simbol visual. Tindakan para karakter dalam melawan 

ancaman terorisme, mempertaruhkan nyawa, menunjukkan komitmen terhadap 

bangsa, serta menumbuhkan solidaritas sosial menjadi refleksi nyata dari 

patriotisme. Nilai-nilai tersebut hadir dalam bentuk makna literal (denotasi), 

makna simbolik (konotasi), hingga makna ideologis (mitos) yang mencerminkan 

semangat nasionalisme, semangat bela negara, serta pentingnya menjaga 

persatuan bangsa di tengah ancaman dan perbedaan. 

Kata Kunci: Film, Semiotika, Roland Barthes, Patriotisme, 13 Bom di Jakarta. 
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SEMIOTIC ANALYSIS OF PATRIOTISM VALUES IN THE FILM "13 

BOMBINGS IN JAKARTA" BY ANGGA DWIMAS SASONGKO 

 

By: 

Iqbal Oktariadi 

NPM 2170201093 

 

ABSTRACT 

 

Film is a visual communication medium used by filmmakers to convey 

messages, ideas, concepts, and even social criticism of societal conditions. Angga 

Dwimas Sasongko's film "13 Bombings in Jakarta" raises the issue of terrorism 

and showcases the struggles of security forces in confronting threats to the 

integrity of the state. The purpose of this study is to identify and understand the 

forms of patriotic values that emerge in the film. Roland Barthes defines semiotics 

as a system of signs analyzed through three levels of meaning: denotation, 

connotation, and myth. This research uses a descriptive qualitative approach with 

a documentation study method. The data analyzed consisted of seven screen 

captures from the film, selected based on the emergence of patriotic values such 

as loyalty, courage, self-sacrifice, and love for the nation and state. Triangulation 

techniques were used to ensure the validity of the data. The results show that the 

film "13 Bombs in Jakarta" represents patriotic values through various cinematic 

elements such as dialogue, character expressions, setting, and visual symbols. The 

characters' actions in fighting the threat of terrorism, risking their lives, 

demonstrating commitment to the nation, and fostering social solidarity are 

concrete reflections of patriotism. These values are present in the form of literal 

meanings (denotation), symbolic meanings (connotation), and ideological 

meanings (myths), reflecting the spirit of nationalism, the spirit of national 

defense, and the importance of maintaining national unity amidst threats and 

differences. 

 

Keywords: Film, Semiotics, Roland Barthes, Patriotism, 13 Bombs in Jakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Film adalah media komunikasi audio-visual yang memadukan gambar 

bergerak dan suara untuk menyampaikan cerita atau pesan kepada penonton. 

Sebagai bentuk seni, film mengintegrasikan berbagai disiplin seperti 

fotografi, teater, sastra, seni rupa, dan musik (Pribadi et al., 2022). Film 

adalah karya seni yang menggabungkan elemen visual dan audio untuk 

menyampaikan cerita atau pesan kepada penonton. Sebagai media 

komunikasi massa, film memanfaatkan teknik sinematografi untuk 

menggambarkan realitas atau imajinasi, sehingga dapat menjangkau audiens 

yang luas dan beragam. Film memiliki beberapa fungsi utama, antara lain 

sebagai hiburan yang memberikan pengalaman menyenangkan, sebagai 

media edukasi yang menyampaikan informasi atau nilai-nilai tertentu, sebagai 

sarana informasi mengenai peristiwa atau fenomena tertentu, serta sebagai 

alat persuasi untuk mempengaruhi pandangan atau sikap penonton terhadap 

isu tertentu (Aisyah, 2024). 

Film juga memiliki makna yang mendalam, baik dari segi isi cerita, 

simbolisme, maupun pesan yang ingin disampaikan. Makna dalam film dapat 

bersifat eksplisit, yaitu tersurat dalam alur cerita dan dialog, maupun implisit, 

yang tersirat melalui simbol, sinematografi, dan elemen visual lainnya 

(Ganang, 2021). Setiap film membawa interpretasi yang berbeda-beda bagi 
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setiap penonton, tergantung pada latar belakang, pengalaman, serta perspektif 

masing-masing individu. Film dapat menjadi refleksi realitas sosial, politik, 

budaya, hingga psikologis yang terjadi dalam masyarakat. Selain itu, film 

juga mampu menjadi sarana kontemplasi bagi penonton dalam memahami 

kehidupan dan nilai-nilai yang ada di dalamnya (Aldo et al., 2023). 

Dalam perkembangannya, film terbagi ke dalam beberapa genre 

berdasarkan tema, gaya, atau teknik tertentu. Beberapa genre utama dalam 

film adalah drama yang menampilkan konflik emosional dan perkembangan 

karakter yang mendalam, aksi yang menonjolkan adegan-adegan penuh 

ketegangan dan aksi fisik yang intens, fantasi yang menyajikan dunia 

khayalan dengan elemen supernatural atau magis, serta komedi yang 

bertujuan menghibur dan membuat penonton tertawa melalui situasi lucu atau 

dialog humoris (Aisyah, 2024). 

Sebagai media komunikasi, film memiliki kemampuan untuk 

menyampaikan berbagai pesan kepada penontonnya. Film dapat mengangkat 

pesan sosial dengan membahas isu-isu seperti kemiskinan, ketidakadilan, atau 

diskriminasi guna meningkatkan kesadaran dan mendorong perubahan. Selain 

itu, film juga menyampaikan pesan moral melalui alur cerita dan karakter 

yang merepresentasikan nilai-nilai seperti kejujuran, keberanian, atau empati. 

Tidak hanya itu, film juga berperan dalam memperkenalkan serta 

melestarikan budaya suatu bangsa, sekaligus meningkatkan pemahaman lintas 

budaya (Aldo et al., 2023). 
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Film sering kali mengandung makna dan nilai-nilai yang dapat 

mempengaruhi penontonnya, Nilai-nilai itu ialah nilai edukatif, nilai estetika, 

nilai etis, nilai sosial dan nilai patriotisme. Nilai edukatif dalam film 

memberikan wawasan baru tentang suatu topik atau peristiwa, sementara nilai 

estetika menghadirkan keindahan visual dan artistik yang dapat diapresiasi, 

sedangkan nilai etis yang menggambarkan apa yang d ianggap baik atau 

buruk dalam masyarakat (Andini, 2021), serta nilai sosial yang 

memperlihatkan hubungan antarindividu dan norma-norma yang berlaku, 

kemudian salah satu nilai penting y ang sering ditemukan dalam film adalah 

juga nilai patriotisme, yakni rasa cinta terhadap tanah air, semangat 

kebangsaan, dan sikap rela berkorban demi bangsa dan negara. Nilai ini 

biasanya disampaikan melalui film-film bertema perjuangan, sejarah nasional, 

atau film yang mengangkat tokoh-tokoh pahlawan yang berjuang demi 

kemerdekaan dan kesejahteraan rakyat (Aldo et al., 2023). Dengan demikian, 

film tidak hanya berperan sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai medium 

yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan penting dan mempengaruhi 

pandangan serta perilaku masyarakat. 

Rasa cinta tanah air pada era sekarang cenderung menurun akibat 

pesatnya perkembangan teknologi. Invovasi teknologi ini memberikan 

pengaruh signifikan terhadap nilai patriotisme suatu bangsa. Selain rasa 

kurang puas terhadap perfoma pemerintah yang tidak memenuhi ekspektasi 

generasi muda juga menjadi penyebab penurunan patriotisme. Kondisi ini 

menimbulkan kekecewaan terhadap kinerja pemerintahan, terutama yang 
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berhubungan dengan kasus korupsi, penyalagunaan dana, dan penyalagunaan 

wewenag oleh pejabat negara. Selain itu, suasana keluarga yang tidak 

mendukung semangat patriotisme juga berkontribusi besar dalam 

pengurangan rasa patriotisme, karena generasi muda cenderung meniru 

perilaku serta sikap orang-orang di sekitar mereka. Jadi, para pemuda sering 

kali mengadopsi nilai-nilai yang terdapat di lingkungan tempat mereka 

tinggal (LACSAMANA, 2024). 

Semangat patriotisme pada era sekarang sangat berbeda jika 

dibandingkan dengan era perjuangan melawan penjajah. Pada era penjajah 

semangat patriotisme sangat terlihat jelas dalam dedikasi para pejuang rela 

mengorbankan segalanya demi bangsa, sementara kini, sikap individualisme 

semakin dominan dan membuat masyarakat kurang peduli terhadap keutuhan 

negara. Modernisasi dan globalisasi yang terus berkembang juga semakin 

menguji rasa nasionalisme kita, di mana banyak orang menjadi lebih fokus 

pada kepentingan pribadi daripada kepedulian terhadap bangsa. Akibatnya, 

berbagai permasalahan sosial semakin sering terjadi, dan kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar pun semakin berkurang (LACSAMANA, 2024). 

Patriotisme berasal dari kata “patriot” dan “isme”, artinya sifat 

kepahlawanan atau jiwa pahlawan. Patriotisme adalah sikap yang berani, 

pantang menyerah, dan rela berkorban demi bangsa dan negara. Patriotisme 

juga merupakan sikap seseorang yang bersedia mengorbankan segala-galanya 

untuk kejayaan dan kemakmuran tanah airnya, semangat cinta tanah air 

(Kartini, 2020). 
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Patriotisme merupakan suatu bentuk perasaan cinta dan kasih yang 

mendalam terhadap negara, yang mencakup perhatian khusus pada 

kepentingan dan kesejahteraan bangsa. Seorang patriot adalah orang yang 

dibekali dengan cinta kepada tanah airnya dan bersedia berkorban semua 

demi kemajuan serta keselamatan rakyatnya. Prioritas utama bagi seorang 

patriot adalah kesejahteraan dan keamanan bangsa, bahkan melebihi 

kepentingan diri sendiri, serta siap berkorban baik itu nyawa maupun harta 

demi persatuan negaranya (LACSAMANA, 2024). 

Menurut Purnomo & Yono (2020), nilai-nilai patriotisme mencakup cinta 

tanah air, kesetiaan kepada bangsa, rela berkorban, keberanian, disiplin, kerja 

keras, kreativitas, kepedulian sosial, toleransi, dan tanggung jawab. Nilai-nilai 

ini mendorong individu untuk menjaga, memajukan, serta berperan aktif 

dalam pembangunan bangsa. Dengan penanaman yang baik, patriotisme 

dapat memperkuat persatuan dan kesatuan nasional. Sedangkan menurut 

Rashid (dalam LACSAMANA, 2024), nilai-nilai patriotisme meliputi 

kesetiaan, keberanian, rela berkorban, dan cinta terhadap bangsa serta negara. 

Nilai patriotisme biasanya diangkat kedalam film dengan tema 

perjuangan, di Indonesia sendiri ada beberapa film yang menceritakan tentang 

nilai-nilai patriotisme seperti film Merah Putih (2009), Darah Garuda (2010), 

dan Hati Merdeka (2011) menyoroti perjuangan kemerdekaan Indonesia. 

Kisah tokoh nasional seperti Soekarno (2013), Jenderal Soedirman (2015), 

dan Guru Bangsa: Tjokroaminoto (2015) menunjukkan peran penting para 

pemimpin  dalam  membangun  bangsa.  Sementara  itu,  Kartini  (2017) 
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menyoroti perjuangan emansipasi wanita. Film seperti Kadet 1947 (2021) dan 

Serigala Langit (2021) mengangkat semangat juang di bidang militer. Serta 

film 13 Bom di Jakarta (2023) menggambarkan perjuangan aparat keamanan 

dalam menghadapi ancaman terorisme di ibu kota. Film-film ini 

menunjukkan berbagai bentuk patriotisme, dari perjuangan fisik hingga 

mempertahankan nilai kebangsaan di era modern. 

Film 13 Bom di Jakarta adalah sebuah film laga mata-mata yang 

disutradarai oleh Angga Dwimas Sasongko. Film produksi Visinema Pictures 

ini dibintangi oleh Chicco Kurniawan, Ardhito Pramono, dan Lutesha. 

Film 13 Bom di Jakarta tayang perdana di bioskop pada 28 Desember 2023, 

mengangkat kisah tentang serangkaian peristiwa terorisme yang 

mengguncang Jakarta, yang tidak hanya memengaruhi kehidupan individu, 

tetapi juga merusak tatanan sosial dan keharmonisan masyarakat. Film ini 

memberikan perspektif mendalam tentang ancaman terorisme, yang sering 

kali menjadi isu global maupun nasional, serta dampaknya terhadap persatuan 

bangsa. Di tengah tragedi dan kekerasan yang dihadirkan, film ini 

menonjolkan semangat patriotisme melalui karakter-karakter yang berjuang 

untuk mempertahankan keutuhan negara. 13 Bom di Jakarta tidak hanya 

menggambarkan pengorbanan fisik dalam menghadapi ancaman, tetapi juga 

tindakan-tindakan kecil yang menunjukkan keberanian, tanggung jawab, dan 

cinta tanah air, menjadikannya bahan penelitian yang ideal untuk memahami 

nilai-nilai patriotisme dalam konteks Indonesia. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Film_laga
https://id.wikipedia.org/wiki/Film_mata-mata
https://id.wikipedia.org/wiki/Angga_Dwimas_Sasongko
https://id.wikipedia.org/wiki/Visinema_Pictures
https://id.wikipedia.org/wiki/Chicco_Kurniawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ardhito_Pramono
https://id.wikipedia.org/wiki/Lutesha
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Gambar 1. 1 Poster Film 13 Bom di Jakarta 

 

Sumber: pinterest.com 

 

 

 

Film 13 Bom di Jakarta menunjukkan bahaya teror yang menguji 

ketahanan dan semangat patriotisme masyarakat serta aparat penegak hukum 

di Indonesia. Dalam bingkai sosial dan budaya Indonesia, nilai-nilai 

patriotisme seperti cinta tanah air, keberanian, pengorbanan, serta kesetiaan 

dan loyalitas memiliki relevansi yang tinggi. 

Pemilihan 13 Bom di Jakarta dibandingkan film lain yang mengangkat 

tema patriotisme didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, relevansi 

tematiknya dengan tantangan kontemporer yang dihadapi Indonesia, 

khususnya terkait ancaman terorisme dan upaya menjaga persatuan bangsa di 

tengah keberagaman. Kedua, film ini memiliki daya tarik naratif yang kuat 

karena menggambarkan patriotisme tidak hanya dalam konteks perjuangan 

fisik, tetapi juga dalam perjuangan moral dan sosial, yang jarang ditemukan 

dalam film-film bertema serupa. Ketiga, meskipun tidak ditemukan survei 

spesifik yang membandingkan film 13 Bom di Jakarta dengan film lain dalam 
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hal dampak patriotisme, film ini telah mendapatkan perhatian positif dari 

penonton dan kritikus karena kemampuannya menyampaikan pesan 

kebangsaan secara efektif. Misalnya, di situs IMDb.com, film ini memiliki 

rating yang menunjukkan penerimaan yang baik dari penonton maupun 

kritukus. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

semiotika untuk menggali lebih dalam bagaimana film 13 Bom di Jakarta 

menyampaikan pesan-pesan patriotisme. Semiotika, sebagai ilmu yang 

mempelajari tanda dan simbol serta makna yang dihasilkan darinya, 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis elemen-elemen visual, audio, dan 

verbal dalam film. Pendekatan ini relevan untuk mengungkap bagaimana 

simbol-simbol dalam film, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit, 

membentuk makna terkait nilai-nilai patriotisme. Dalam konteks ini, teori 

semiotika Roland Barthes digunakan untuk mengeksplorasi tiga tingkat 

makna tanda, yaitu denotasi (makna literal), konotasi (makna simbolik), dan 

mitos (makna ideologis). Pendekatan ini membantu memahami pesan-pesan 

ideologis yang disampaikan oleh film ini. 

Sebagai contoh, dalam 13 Bom di Jakarta, kostum karakter yang 

mengenakan atribut tertentu dapat dilihat sebagai simbol identitas nasional 

(denotasi), sementara warna-warna tertentu seperti merah dan putih 

menggambarkan semangat kebangsaan (konotasi). Lebih lanjut, adegan- 

adegan yang menonjolkan pengorbanan atau keberanian dapat dipahami 

sebagai bagian dari mitos, yang merepresentasikan semangat kolektif untuk 
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mempertahankan persatuan bangsa dan menunjukkan narasi ideologis tentang 

pentingnya persatuan dan kesatuan dalam menghadapi ancaman. Melalui 

pendekatan semiotika, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana 

film ini memanfaatkan elemen-elemen tersebut untuk menyampaikan pesan- 

pesan patriotisme kepada audiens. 

Patriotisme dalam 13 Bom Jakarta juga tidak hanya digambarkan sebagai 

perjuangan untuk melawan ancaman fisik, tetapi juga sebagai upaya untuk 

menjaga nilai-nilai persatuan dan toleransi di tengah keberagaman. Dalam 

konteks ketegangan sosial-politik yang kerap terjadi di Indonesia, terutama 

yang berkaitan dengan perbedaan etnis, agama, dan budaya, film ini 

menawarkan narasi yang relevan dan inspiratif tentang pentingnya semangat 

kebangsaan. Penelitian ini juga akan mengupas bagaimana film 13 Bom di 

Jakarta menggambarkan nilai patriotisme dalam bentuk perjuangan moral dan 

sosial yang lebih kompleks, yang mencakup toleransi, solidaritas, dan 

tanggung jawab bersama. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana film 13 Bom di 

Jakarta mengkomunikasikan nilai-nilai patriotisme, serta bagaimana film ini 

dapat berfungsi sebagai media untuk memperkuat semangat nasionalisme 

dalam masyarakat Indonesia. Selain itu, melalui analisis semiotika, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana simbol- 

simbol dalam film membentuk persepsi penonton terhadap nilai-nilai 

kebangsaan yang penting bagi masa depan bangsa Indonesia. 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini ialah : Bagaimana semiotika nilai-nilai patriotisme dalam film 13 Bom di 

Jakarta karya Angga Dwimas? 

 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis semiotika nilai-nilai patriotisme dalam 

film 13 Bom di Jakarta karya Angga Dwimas Sasongko. 

 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan memperkaya kajian akademik dalam bidang ilmu komunikasi, 

khususnya dalam analisis film dan nilai-nilai patriotisme yang 

terkandung di dalamnya. Melalui pendekatan semiotika Roland Barthes, 

penelitian ini memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai 

bagaimana tanda dan simbol dalam film membentuk makna dan pesan 

kebangsaan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang mengkaji peran film sebagai media 

komunikasi dalam membangun kesadaran patriotisme. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi 

penonton, penelitian ini dapat membantu mereka memahami lebih 

dalam nilai-nilai patriotisme yang disampaikan dalam film 13 Bom di 

Jakarta, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya semangat 

kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, bagi pembuat film, 

hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

menciptakan karya yang tidak hanya menghibur, tetapi juga memiliki 

muatan nilai-nilai kebangsaan yang mampu memperkuat nasionalisme 

di kalangan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkuat 

pemahaman tentang patriotisme serta mendorong kesadaran masyarakat 

akan pentingnya menjaga nilai-nilai kebangsaan. 


